BAR 111
IMPLEMENTASI KHITTAH: DINAMIKA INTERNAL

Setelah melihat latar belakang keputusan Khittah pada
baly  sebelumnya,  dalam bab-bab  selanjutnya  akan  dilibhat
berbagal amplikasd khittah, den bagaimans honsepsi Lhittah
it diimplementasibkan. Rab 11T ini akan  mengulas tentang
implementasi khittah dalam  dinamiba  internalnva. Pada
bagian pertama, akan dilxhat perialanan umun kEhittah selama
Eurun waktu  sepalab tabun inid, serta  berbagait Lesulitan
dalam rangka  eosialisasi khittah cham pemantapannya.
Selanjutnyas, pembahasan akan dibawa pada persepsi warga  NU
tentang keputusan Fhittah itue Dan pada bagian akhir, akan
gdikupas METICET 1A Fonsebuerns organicatorie intermnal

Fhittah,

A. PERJALANAN KHITTAH

Fada  dasarnya,  perialanan kembali ke khittah  ind
dapat diperiodesasikan dalam dua tahapan. Tahap pertama
yang melipuntl masa 1984-1989 adalab pericode sosialisasi dan
konsolidast  khittah. Dan pada tahap bledus dari tabun 1989
hingga sebarang adalah periode pemantapan kh;ttah.

Tahap  lima  tabun pertama dapat dikatakan mewarisi
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warna—warna recrientasi program, regenerasi, dan
rekonsolidasl dari  Muktamay Gituhondo. Ketiga hal ini
adalah sub-sub tema yang mengikutl gramnd tema Kembali ke

Khittah 1?2&";1

yang bukan saja telabh membawa  NU kepatda
perwaiahan bBaru, ramun juga mengantarkannya Fepada era yang
carat dengan permasalahan dan persilangan pepentingan. .pm7

Kondisi ini  menyebabkan PR Tanfidziyah NU Y ang
meripakan produk hasil riil dari pelaksandaan program  yand
telabh disusun. Mer ek a masih perkutat dengan persoalan

sosialisasl Ehittah urtuk ey amak an pEF%EW%i spmua  pilhak

dalam MU, yanqg ternyata meniadi pekerjaan yang sangat rumit
darn kompleke.

ngenmragi dalam MU ecendiri  tidak dapat dipahami
gehadar sebagal regenerasi antar-waktu ketika pengurus
cehelumnya Y& telah  SENLOP dan  cubup  lama memegang
pendali  meskl diganti yang lebih  muda. Fegenerasi yang
me i AWE Frama T amea Abaur rabiman Wahid, Mabbub Djurasdiy dan
Fahmi Gaifuddin. serta seleruenya init dilatar—belakangi
pwrmmmmlmhmn yarity Jauty letdh besar daripada e pEngueEan.
Rachkdrop prose:s i adalah herkaitan dengan maraknya
bontlik Ppternal T i masa copbelumiya, yany burang-lebih

herpola aehagal pepflik antara boe 1 ompok politisi dan  non-

1Ljhat Vi LT i ke, Ehisusnya sty hab NU Menuiu
Format Baru: Muktamar Gitubando 1984.




politisi vang secara populer disebut sebagai Konflik
Cipete-titubondo.

Konflik  yvang memang nyaris akut ini  pada  akhirnya
melahirkan kesadaran para ulama dan warga NU akan  perlunya
dimunculkan  figur baru dalam teras kepemimpinan MU, Figur
baru 1ta haruslah berada pada posisi  netral dalam peta
banflik MU, dizamping haruse  mamp menjadi  representasi
semnangat khittah, Berdasarkan dengan kriteria diatas, maka
tuuh byal senior MU vang dikomandoar oleh KH. Az’ ad Syamsul
Arifin dalam lembaga &hlu halli  mal aqdi menun juk
Atahuryrabman Wahid sebagail ¥etuwa Umnwn Tanfidziyah., Tokaoh ind
bukarn  hanva netral, tetapl lea juga secara serius  lebih
turut sengupavakan rekonsiliasi bedua kubu yvang berkonflik
seheluwnnya. Selanjutnya, dia adalah sebaqai sosok  sentral
daiam perumusan konsep bembali kepada khittah 1926.2 Dalam
baryak hal, ia dipandang cukup mewakili citra NU baru  yang

hendak dimunculban,

Dengan e )l a latar—belakang  inid, mak a tugae
Fepengurasan baru NU wtuk melakbuban sosialisasi khittah
e 3ol tadal odaby, sebab btdas-bias konflik politisi clan

wlama nap-politisl ternyata masih bersisa daltam tubub NU,

3 l ahi

e el veang herus dijelaskban  bepada  warga

.~ .

Mexd 1984 telah mombentulk sebuah "Tim Tujub Untuk  Femuliban
Ehittab™. Tam ini diketuar cleh dbdurrabman. Lihat Ibid.
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adalah  bahwa Khittah mengamanatkan ditinggalkannya baju
bepolitikan praktis MU dan dilepaskannya reterikatan  NU
dengan organisasi  politik manapun. Tentang ini, adalah
bompetensi Bab IV urntuk membabhasnyva. MNamun gambaran
pereaalan  yang munoul dapat diikhtisarkan  babwa kelompok

raditisd dalam MUY ternyvata masih menyvimpan Leinginan  untuk
f Y ]

membaiva QP dan 15

21 Aint vemball pada  kepolitikan praktis,
yarg  miseliye memunculhan gagasan Mabbub Diuraedi tentang
"Ehittah Flus" beberaps hulan setelal Femilu 1987. Lontaran
pemikiran eerupea ini sanqgat mengaangau langkah  Abdurrahman

Wahid  dan sensa oranag yang berada pada arus baruy NU.  vang

dalam setiap kesempatan baik  melalui pesantren—-pesantren
maupun kepada warga NU tentang amanat khittah dalam segala
implikasinya. Gagasan inil akhirnva harus berbadapan dengan
berikads vang mencegahnya agar tidak menjadi epideni baru.
Sementara  itu dalam  Femilu 1987  Mahbub Diwnaed: dan
belompoknya  telah  membuat ulah derncan  apa yarng  kemudian
dicebut  akex pengembosan FRE, yang menyimpang  dari garis
pebralisast NUG o dan untulk beberapa waktu, dengan tidak
menyebutnya sanpal saat ini, membawea sebagian warga NU pada
penatEiran yang salah bahwa Khittah berarti eleodus dari
FUVE e Golhar.

Merivadar i gagazaniyea  dihalangi  oleh Atdurratbuman
Wahtd, Mahbub Diuwnaedi lalu mEnYUsUn  serangkalan upaya

Bewaly  tarah untuk menggeser Ahdoarabman Wahid  atau babik an
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menon-—aktifrannya sama sekali. Ia berusaha melobi beberapa
kyai senicr seperti KH. As’ad Syamsul Arifin. Namun  jelas
tidak terlalu mengherankan Jjika Mahbub  Diunaedi gagal
meyakinkan mereka akan gagasan Khittah Flus-nya. Kendati

begitu,., beberapa kyai setuju dengan gagasan untuk menggeser

Abcurrabhman Wahid, sebah mereka menilainya SEring
merngeluarkan  pendapat yang aneb-aneh seperti  pendapatnya

batwa pendidikan agama cukup di rumah dan tidak  perlu  di
sekolalh, penggantian Assalamy “alaikum dengan selamat pagi,
srang  dan malam, digsamping bahwa dia dianggap kurang bisa
mengorganisir  NU, sehingga NU tidak bisa menghimpun  dana
untuk  melaksanakan  Muktamar 1984.°% Maka pada tanggal 7
Mopember 1987  di rumah kH. Mujib  Ridwan  yang merupakan
tempat berdirinya NU di Swrabaya, diadakan rapat Mustasyar
Yarog membatias kepemimpinan Abdurrabman Wabiid. Mamun
pertemsan  itu  gagal menghasilkan keputusan  karena hanya
dihadiry oleh  KH, As’ ad, KH. Masybkuwer, Ho Toron Rossdi, dan

kH. Mudiih gendiri.q

Selanjutinya, Upay & TGO e ser
Abhdurratiman Wahid melazluil forwn Munas dan Konbes NU di

Cilatap pada  bulan yang same hembali menemadl  kegagalan,

calipn seiumiab kyal "kanservatif" MU berusaha untuk

ramwn  Ahdurrabman Wahid  ternyata meas i

O «

D1 Nopembenr 1987, ho DU



didukung  sebaglan besar kKyal cenior MU, tormasuk Rais M .
. - c::(
M. Ahmad Siddig.s

Babtwa KH. B8 ad Svamsul Arifin termasubk dalam barisan

yang  hendak  wengousuar Abdurrahman Wahid.,  adalah cukup

merngherarh ., ia  sendiri pada  tahun 1984 telah
mernunjuk Abdureabman Wahild sebagai Ketua  Umum.  Fendapat-

perdapat arrerhy Atduryrabman Waboid Y Ericy diruiunkkanriya

barangkalt  hanvalah  swatu pilihan ketika wiab & lasan
per e dipa tih, Daivdnd ingin Jdiaiukan asumsio babwe boleh
Jadi W fAs ad Byvamsul Arifin mulat Feceva kepaca
Ahdureahmean Wahid  yang Lidak Juga tuntas mengembalikan
otoritas  Wlama pada  porsid YA seharusnya sepbagaimana

draeyvogyakan oleh bhittab., Salabh satu paler khittah  adalah

meningkatkan peran kepemimpinan wlama yang setidak-tidaknya

cedak ftabwr 1992 telab teruas-menerus mero

t odalam NU, Dar

LURaya ini ternvata, seperty vang aban dilihat lebih  jauh

dalam  bagrarn Tain dalam babo ond, cehinggs sast inipun tak

Ly jung terlakesana  secara whoaly, Selwhxhnya, FH. A ad
Sy amei ] Arafin sebenarnyva berada dalam frore s Y &g
herseberangan denagan Mabhbub Diunaedi  ketika AN A 8 AT A
merr e A 3k arny G E e ey iy v ahnarn blatitcl, Keduar, &
herlatar—helabanyg dobbotoml palitist (Makbob Djunaedi) clan

ﬁlihu' S PR Pt lomor e Hodecamnadd Zen, N} Pasca

Khittah: e e s Fabinanmeant i wat CY oy el art oo Mg
Mandala, 179900, bio 1901349,

1
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Wlama (KH. As ad Syamsul Arifin).

Di kalangan MUY sendiri, waktu lima tahun bukanlah
periode  yvang  memadal untuk memberikan pemabaman tentang
bemsep Khittabh 1926, Sekian pulub juta massanya vang tidak
dapat disebut  homogen di pelbagai  kota di Indonesia.
Keadaan  ind  menuntul wakte vang  relatif panjang  untuk
melakuban bonsolidasi dan seeialisasi  khittah dikalangan
warge MU termasul basis~basisnya di wilayah pedesazn. Dalam

pidato  konferensi  Wilayah Jawa Tismur  di Situbondo pada

A

Bulan Agustos Ahduwrratman Bahid  mengakul brabiwa

hetaroginitas AT (] A NU telah meriimbal kan perbedaan
permahicaman ey hadap khittab, sedhd ngg e mersk 1 pan telah
dipatuskan, pelaksanaanya tidak bisa dipaksakan. Ta
memperkorakan bahwa,  "kKerje dhittab ity lama  sekali, 18
sampal 20 tabur . © Sementara bagi  Yusuf  Hasyim, masib
bamnyak penyimpangan terhadap  semangat  kEhittah sangat
berkaltan  dengas  belum Jenghbapnye  petu ok preel ek saraan
Ehittah sendiri.’ Lebib Jaub permasalahan tereebut  agaknya
Juga disebabban  oleh hketladean perangkat YA} MEAMPHL
merabarkan program Dotabunan MUY ke daleaun begiatan-hegiatan
aperasional  dari tingkat pusal sampad ranting-ranting di

Ak At by, banyak programeprogram . 1 tu breary &

Tempo.  Septosber (9%, 4, 27,
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herhenti pada runusan ideatit.

Farena itu, Miktamar ke-28 yvang kemuadian diletakhkan
di Yogyakarta, Nopember 1989, merupakan momentum yang tepat
urtuk  menilai kembali semua program yang ada. Hanya saja
muk tamar ini  juga menjadi ajang raonstitusional bagi
keinginan untuk mendonghkel Abdurrahmarn Wehid. Reberapa hari
cebelum  muktamar, FH. As’ad  Syamsul  Arifin melontarkan
britikan tajam. Dia menyatakan bahwa bepengurusan NU selama
ini mengecewakan. Yang terjadi sama sekali bukan pengamalan
untulk  kembaly hepsda bhittah 1924, Sebagai Mustasyar Fam,
dia belwn perpah menerima laporan celembharpun dari PRONUL
Yarg paling parab kata  KH. psad Syamsul Arifin,
musayawarah  antar  para  penguirug dan  Fyai sepub  sangat

2
Eairari .

B ¥]
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Macarn itu sekali lagi dicari-cari. Anggaran Rumab
Tangga NJ 1984 yang saat 1tu berlaku  =zama sekall tidak
meryvebutban beharosan Tantidzayah menberikan laporan kepada
Musbasyar yang nerupakan badan penasehat. Rerkaitan dengan
pelaporan, pasal D1 ART tersebut mengsatakan bahwa  Pengurus
Tanfidziyah sehagal pelaksana pilmpinan sehari~hari

MEMHELTY 6L brgas  menyampadtan laporan eecara periodik

Panbong polakaanaan tugas bepada Penguras Sy iabh. Tidak
Fopedta Mustasyar.,

Meanvs  heanginars  wntub mengoeser Ghdureahmarn  Wahid

YU hat Tempo, 11 Nopember 1989.



91

terus  mencari tema-nya, dan zejumlah kesalahan tokoh vang
memiliki  bhanyak kapasitas ini pun diinventarisasi. Mulai
dari gagasan penggantian Assalamu alaikum  dengan  selamat
pagi (yvang sebenarnya merupakan kesalahan pemberitabuan  di
media massa), menghadiri sidang LSM  diluar negeri  yang
dikatakan cenderung menjelek-ielekbkan pemerintaby, pidato di
depan  Sidang Faya FGI, bahkan kapasitasnya  sebagatl  Ketua
Dewan  Kesenian Jakorta yang oleh EH. As’ad Syamsul  Arifin
disebut sebagail "kKetua K@tﬂprak”.q Fosisi Abdurrahman Wahid
kion  diperasulit dengan sunculnya nama Idbam  Khalid  dalam
bursa  calon Faie  MAam. kKelonpok poalitisi, AN SENFE T @
berbaris  reapat di belakanyg Tdbam Kot lach, sepolab mendapat
argin  bahwa  kehadivan takoh politisit MU vang piawail i
akan memhuka celah yang sekall tagl  dapat dimanfaathkan
urituk melapanghkan jalan bagi heinginan aereka yAng  sempat

Vandas. - Kesempatan  Idham  kEhalid  memang  tampak cukup

bezar. FPasisinya diamanbkan bebtika  ia  terpilih  kembali
sebagal  Mhandar Aewm Jam " ivats Altit-tariial  al-Muktabarsh
dalam muk tamarnya  di Demalk, vang tiga hari sebelum
dimulainya  Makteamer MU di Krapyak Yogyakarta. FPemilihan
wak bty vang sangalt debkalt ind agaknya disengaja  agar Tddbiam

hima  dengan sudah menghbonscolidiv pendukungnya senghadapl

o e . -
Tempo. 2V Nopwember 1985, b, 25,

L N TT DA TORTE B U




persaingan di kKrapyak. Namun kuatnya posisi Idham ini tidak
lalu berarti habtwa savap pelitisi NU bisa berharap banyak.

Muktamar di  Yogyakarta Jjustru menjadi  forum  penegasan

Fembalil  keputusan Mubteamar Situbondo. Hal ini  bukan  saj

n
P

menjadi  arus-besar  dalam N,  namuan Juga  secara luas
didubung olebh elit-elit politik nasional. Tidak kurang dari

Menteri Dalam Negeri Rudini, Gubernur Jawa Tengah Ismail,
Menteri  Agama, Muanawir  Sadzali, dan  bahkan  Fetua  Unum
Golkar  Wahono, telah melontarkan harapan agar Muktamar NU
iny dapat menegaskan beputusan kembali ke Khittah,
Selanjutnya, meskipun Abdurrabman  Wahid  menghadapi

due kelompok yang menentangnya, tapi dukungan baginya tidak

kalah  besar. Abdurrabman  Wahid memang  tidak memiliki
kelompok pendukung  kEhusus tertentu. namun ia telah

membangun  popularitas yvang luas di deerab-daerabh  dengan
banyak melakukan kunjungan ke wilayah dan cabang NU. Dalam
sebulan, 1a  bisa  sampal turun ke sepuluh daerah.t!
Fopularitasnya Jjuge didukung dengan  kecendekiawanan yang
sering hadir di berbagal seminar dan diskusi. Ia bukan saja
didubung oleb generasi muda NU, namun sebagian besar  kyai

senior pun masib menjagokannya. Dukungan terpenting  datang

dara Rais ARam kH. Ahimad Siddig dan shobibal bait Muktamar,

KH. A1l Maksum. Dalam pertemuan Syuriah NU Jawa Timuwr  di
-

“tTempo. 2 Deseambier 1989,
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Frobolingge 14 Nopember, KH. Ahmad Siddig secara terbuka
mernyatakan  dubkungannya terbadap Abdurrabman Wahid sebagai
calon Ketua Umam FRONU, di samping menyatakan kesediaannya
untuk  dicalonkan  kemball sebagal Rais fam. 1< Fernyataan
Kyal senior N inl jelas merupakan kejutan. Bahkan  bukan
merupakan  sesuatu hal biasa dalam NU membuat  pernyataan
sepertil  dtu di depan umum. Dengan melakukan hal  tersebut,
K. Ahmad  Siddig berarti msempertaruhkan popularitasnya.
Rarangrali  itulah  sebabnya sementara  Abdurrahman Wahbid
akbiivrrnya berkibar  nyvaris tanpa saingan dalam _
percalonan, maka kH. Ahmad Siddiq hanya wencatat kemenanaan
varg  tldak terlalu jauh terhadap Idbham kKhalid. K. Ahmad
[iddig memperolets 188 suwara. dan Idham memperoleh 126
suara. s

Sekalipios akbidrnya gagel meperoleh huarai Rais Aam,
tapt kelompor Tdbius BPhal td bherhac ol omenenpathan salah satu
arangnya, KH. Ali Yafie, sebagol wakil Faie Aam. Fenempatan
W Al Yafie ini e Eemtad Lan Fari ternyata membawa
peresaalan tercendiri baad antern N

Ter Vepas dard adanya persoal an yvestg mﬁnuifari proses

percal oran mereka  beatall o omamn secera s obdjektif duet

[ e _ .
ML bt Faoung A dan ., Queo Vadis  NU {(Jakarta:
Fenerbut Erlanaga, 19900, ko 184,
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Abdurrabman Wahid-kKH. Ahmad Siddig agaknya merupakan figur
paling  tepat untuk memiopin N, Keduanya memiliki  latar—
belakang pemibkiran yang kosmopolit, karenanya tidak cangung
dalam menghadapi modernisagi. Sementara mereba pada saat
Yang sama Juga memilikl akar yvang kuat dalam tradisi ke-Nu-
any,  maka mereks sangat pabos bagaimana  mengkomunikasikan
proses  modernisaszi dalam idiom-idiom yvang mudah  dipabami
oleh  warga  NU sendiri.  Sementara untubk  memasuki e a
berbangsa secara utuh, sesuatu vang dalam wawasan keislaman
telah dibeack-up dengan konsep whkhwwah  wathoniyah, maka
merekalah  yang paling mapuberdialog dengan berbagai  piiehk
dari hﬁrbagai latar~-belakang latar belakang vang beraneka-—
FACIAIN .

Muk tamar kKrapyak sendiri membukakan beberapa catatan
penting. Fertama adalah maraknya suasana konflik saat  1tu.
Fasalnya tentu saja adalah KH. As’'ad Syamsul Arifin Y ang
tidak henti-hentinya menentang Abdurrahman Wahid. Ia bahkan
menolak  hadir  di forum, dengan  alasan  sakit, sekalipun
baginya telah disediakan helikopter yang akan membawanya
purlang-pergil Situbmndn*Yogja.14 Sulitnya. Abdurrahman Wahid
zseclati-olah tidak berusaha sungguh-sungguh untuk  berusaha
meredakan  kemarahan KH. As’ad Syamsul Arifin. Abdurrahman

Watiid  bahbkan sepertil meladeni sulukan konflik KH. As ad

X

iﬁTgmgo, 2 Desember 1989, h. 24.



Syamswl  Arifin  ketika i1a mencoret Anwar Nurris dari
kepengurusan  teras FR ONU. Anwar Nurris adalah orang dekat
KH. As'ad Syamsul Arifin vang pada tahun 1984, oleh KEH.
Asad  Syamsul  Arafin ditempatkan  sebagai  Sekjen. Namun
agaknya Arwar  Nurris tidak  bisa bekerjia-sama dengan
Abdurrahman  Wahid, sehinggsa secara emosional  Abdurrahman

Wahid oenilal Anwar Nurris sebagal pengacau  yang mesti

dising&irkan.la. Buntutnya meskipun KH. As’ ad Syamsul
Arifin ditempatkan sebagal Mustasyar Aam, menyatakan
murarragah terhadap  kepemimpinan Abdurrahman Wahid.1®

Sebuah  keputusan vang tidak pernah diralat hingga saat
meninggalnya.

Catatan lain, di samping perubahan struktural
disubordinasikannya Mustasyar dalam Syuriah, Muk tamar
Krapyak Jjuga memulal sebuah tradisi baru dalam  pemilihan
pengurus  baru. Di  sini, FRais Aam dan wakilnya dipilih
secara langsung. Sedangkan Ketua Umum  Tanfidziyah juga

dipilih secara langsung setelah disetujui oleh Rais Aam dan

18 jhat wawancara dengan  Abdurrahman  Wahid dalam

Editor. 2 Desembesr 1989.

17fathoni dan Zen, Pp. Cit., h. 170-173. Mufarragah
adalah sebuah istilah dalam figh shalat jamaah. Jika dalam
shalat berjamaah seorang maksum melihat imampya, karena
satu dan  lain hal, shalatnya batal sehingga tidak lagi
layak menjadi  imam, namun ia tetap melanjutkannvya, maka
makmum  i1tu berhak untuk mengundurkan diri dari jamaah dan
meneruskan shalatnya sendirian. Tindakan makbmum ini disebut
dengan murfarragsah.
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wakilnya vyang baru terpilih. Setelah ketiga jabatan itu,
selanjutnya dipilih pula secara langsung empat orang mode
formatur.  kKetujuh orang terpilibh  inilah  vang kemudian
y - £ evae e e . 17 I
membuat  formasi kepengurusan  lengkap. Cara ini  sama
eeball  berbeda  dengan  mekanisme  ahlu  halli wal~—"agdi
sebelumniya yvang mengandalkan otoritas kKyal paling senior.
Lalv, dalam rapat pertama FROMU di Jombang pada bulan
Januiar 1990 diadakan pembidangan tugas masing-masing
betua, yang dimakaudd AQar Masing-masing mempu melaksanakan
program  secara maksimal. Do lembaga syuriah,  pembimbangarn
dilabkubkan atas komiei-komizi yang dipilib oleh para  Rais.,
D1 antaranyva komisi sosial-ekonomi oleh KM, Munasir, Komisi

Oraganisasi aleh  KH.  Aminuddan Aziz,  dan seEterusnya.

Sedang: an Tanfidzivah dibagl d«lam beberapa hidang, antara

Lain Bidana Perngembangan Sumber Dayva Manusia ditetusi  oleh
. Fahmi Saifuddin, MPH, Ridang Hubungarn  dengan  Lembaga
Feracyamaan nloh Folhiahy Heean,  Ridang Fendidikan &
Fehuadayvaan oleh Asnswil Latif, dan gebagaimya,18

Rercselang  setelah  setabun Muktamar  Krapvak, dalam
masa  vane relstif temnang, N kembali diguncang perscalan.

Jarara 1993 kML Ahmad Siddig meninogal SINEAR I dan

menimbalkan masalab yang cukbup serius tentang  siapa YaAng

Y ibat Ibid. 1. e,

Yibid., t. tac.
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akan menggantikannya. Sebabnya adalah, rujukan untuk
menggaﬁti Rais Aam yvang wafat sebelum habis masa Jjabatannya
helum Jjelas. Pernah dua kali terjadi kasus seperti itu di
masa lalu. Fertama, ketika kKH. Wahab Hasbullah wafat, ia
kemudian digantikan oleh wakilnya KH. BRisri Syamsuri.
Femudian ketika KH, Risri sendiri wafat, kedudukannya
digantikan oleh kKH. Ali Maksum yang justru berada di  luar
Jjajaran pada Rals.

SQebenarnya pada pasal 25 Anggaran Dasar N 1989 cukup
menberikan kejelasan: apabila terjadi  lowongan  jabatan
antar-waktu, maka lowongan tersebut diganti  oleb  anggota
pengurus  yang berada dalam urusan langsung di bawahnya.
Jika imi diikuti, maka berarti KH. Ali Yafie yang menjadi
Rais fam. Tapi ternyvata persoalannya tidak sesederhana itu.
Regitu terdengar aban diterapbannya pasal tersebut, segera
muncul  tangagapan yang menolaknya. ©H. Ma'ruf  Amin, Katib
Syur tah, menyatakan  babwa  pasal 2% dtu adalab sebuah
Ketentuan umwus yang tidak secara khusus  membahas  Jjabatan
Rais Aam, sehingga tidak dapat secara mutlak diberlakubkan.
Semua akhirnya bergantung kepada kesepakatan apakah jabatan
tervebut akan diisi  ataw malabh  dibiarken kosong. Jdika
drisi, maka keduodukan keduabelas Rals Sywriab adalah  sama,
sehingga  basa  dipilaih salab satu. Ttu berarti tidak ada
belatimewaan prioritas  baga K. Ali Yafie. Namun  Jika

dilosonghan, maka tugas, kewenangan dan tanggung-jawab Fais
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Aam  untuk sementara dibebankan kepada wakilnya. la tetap
sebagal Rals Aam, tetapil mernialankan tugss Fais Aam, sampai
diambil keputusan dalam forum vang lebib tinggi.lg

Lalu pada tanggal 2 Februari, diadekan rapat Baburngean
Byiraat dan Tanfidsiyah., Di osini sehuah keputusan  diambil
untuk bidak menunjuk Fais Oam baru, dan hanya melimpahkan
tugas, tangaurng-jawab, hak dan wewensngnya  kepada  wakil
Fads  Aam KH. A1 Yafie. Keputusan yano dinyatakan berlaku
sampal dilakganakarnnva Muktamar 1994 ini lalu  dikukuhkan
dalam Raapat Fleno FR NU, 18 dan 19 Mei . <

Fada  bulan Nopember, N diributkan telsah  menerima

sumbangarn sebesar S0 juta ruplab dari Yavesan Darma  Rakti

~

Feoorahteraar Grisial (YDREES) Y Ty mergelola SDSH,
Hebenarnya alnbangan Lt diber ik an Fapada Yayasan
Hatyimiyvah, sebuah yayesan pendidikan yvang berafiliansi ke
NLE di Tuban. FB ONU hanyva sebatas  memberikan  rebomendasi
vang dibust oleh Sekjen Ghaffar Fahman dan  ditanda-tangani
aleh  FKetua Usum Tanfidriyah., Masalahbnya., penerimaan  itu,
pada tangosl 2 MNopember diekspos oleh media massa, Lermasuk
TMET . dan dikesankan babwa seolah-olah NU menerima  bantuan

clexy 3 Y!WRPTR.“J Flados porotes berdatarngan dari gegala  penjuru,

il
P )

oial Tempo.  Poebvuar o 1991, k. 23, .
3 e

“Hlanat Tempo, 2% Jdund 19%1, b, 77,

?ﬁIEmQ s Nopwembhery 1991
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intern dan ekstern NU."’-"‘:3
KH., Ali Yafie vang tengah menghadiri pelantikan ICMI
di  BRali banyak mendapatkan pertanyaan tentang persoalan
tersebut, keesokan harinya. KH. Ali Yafie sangat terkejut
dengan pertanyaan ituw, segera kembali ke PR NU di  Jakarta
dar mencari penjelasan. Rupa-rupanya di sini ia mendapatkan
bukti penting bahwa, menurutnya, surat yang ditande-tangani
oleh  Abdurrahbman  Wahid bukan sekedar surat rekomendasi,
tapi sudah merupakan permintaan bantuan. Maka esoknya, O
Nopember ,  Rapat  Gabungan ayuriat dan Tanfidziyah, yang
tidak dihadiri Abdurrvahman Wahid karena berada di luar
neaeri sejak dua hari setelah  penanda-tanganan surat
rekomendasi  itu, dikejutkan oleh ketidak-hadiran KH. Ali
Yafie. Yang datang adalabh uvtusan KH., Ali Yafie dengan
membawa  surat  pengunduran dirinya, hingga semua yang
terlibat dalam penerimaan dana itu ditindak, dan dana

tersebut dikembalikan.ﬂg
Setelah kedatangannya dari luar negeri  Abdurrabman
Wwahid meminta maaf dan mengajukan tiga usulan untuk

menyelesalikan Lemelut di NU. Pertama, menolak permintaan

Dpeaksi paling keras, uniknyea, datang dari Wilayah NU

Jawa Timur. BRahkan =salah satu kepengurusan cabang di

wilayah itu, FOC NU Sumenep, menyatakan membekukan diri dari

§ 4 kegiatan, sampal perscalan "dana haram SDSRE"  di
celevaliban hngge tuntas.,

21 b oiod.
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KH. fAli Yafie untuk mengundurkan diri. Sebab sebagai  Wakil
Rais Aam, ia dipilib oleh Muktamar sehingga pengunduran
dirinya hanya bhisa diterima melalui forum yang sama. Kedus,
mener ima pengunduran Ghattar Rahman dari Jjabatan Selien PR
NUL. Dan  hetige, kesalahan Ketua Unum cubup diberi
peringatan beras, tidak perla pemecatan. Dan dengan
keputusan ind KH, All Yafie merasa puUas, Fendati menunggu

pedi]
ke]anjutannya.*q

Ferialanan selanjutnya, karena adanya
bekurang  puasan kKM, Ali Yafie terhbadap hkeputusan diatas,
maka diadakanlah pertemuan tanggal & Desember antara, W,
Ali Yafie, Abdurrahman Wahid, Ma' ruf Amin, dan Ichwan Sam
(Wakil Sekjen FE NU) hangga melakirkan Maklumat Pengurus
Besar Nahdlatul Ulama, sebuah surat terbuka yang menyatakan
bahwa persoalan  penerimaan barntuan dari  YDBRKS telah
dianggap selesal, dan ".... tetap mengakul kH, Ali Yafie
sebagai Wakil Rais Aam PR MUY, Sementara itu, Junaidi
Aghoaullab, ketus Yayasan Hasyimiyah, dipecat dari Jjabatannya
sebagai Katib Sywrayah = NU Tuhan.25

Tap. ternyati, masalah ini terus berguliv, bahkan KH.
AR Yafie menalak  menghadiri  Konperensd Recar dan
Musyearat Masional MU di . Randarlampung, 12 sampai 26

1992 (len karerna itu, dittuslah FH . Wahid Zaini

S Tempo, 20 Mopenber 1991

g

“OTempo, 14 Deaember 1991
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yang kala itu menjabat sebagail Ketua Sabithatul Maahidil
Isiamivah (RMI, organisasi pesantren—pesantren NU)  untuk
menemuil  KH. All Yafie di Jakarta. Namun, KH. Ali Yafie
menolak  dan hanya memberikan surat yang harus disampaikan
Wahid Zaini pada forum konbes dan munas.

Fada swrat tersebut, KH. Ali Yafie mengulangi lagi
pengunduwran dirinya dengan disertai  tiga syarat jika
dipenuhi  akan tetap bFembali pada posisi  sesula.  Pertama,
Sekien Ghaffar Rahman, diberhentikan secara penuh. Kedua,
harus ada buktay tertulis pengembalian dana YDBREKS gsebesar S0
juta  ruplah. Dan ketiga, Abdurrahman Wahid meski diskors
se]ama masa satn tahun.zé Namur menurut para peserta  munas
dan  konbes, apa yang dikemukakan oleh KH. Ali Yafie
tersebut ditafasirkan sedang memfait—-accomplikan pengunduran
dirinva pada konbes.

Begitulah, akhbirnya rapat vyang dihadiri oleh b
anggota PR dan 24 wakil FW  ini mulal mencari siapa
pengganti KH.  Ali Yafie. Melalui serangkaian perdebatan
akhirnya nailklah nama KH., Ilyas Fuhiyat sebagai Rais Aam
dengan mempercleh 7 suara dan 5 suara untuk KH.  Sahal
Mahfudz. Selain itu, konbes juga menaikkan Ichwan Sam pada

27

bursi Sekjen manggantikan Ghaffar.

oy

= Tempo, 1 Februari 1992, h. 235,

81 b i d., h. &
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Tidak ada perubaban yang terlau prinsipil dengan
naiknya Ichwan Sam menggantikan  Ghaffar Rabman, sebab
beduanya sama-sama mendukung beberadaan Abdurrahman  Wahid.
RBerbeda halnya ketika anwar Nurris yvang tangan  kanan  KH,
Asad Syamsul Arifin digantikan Ghaffar Rahman di Krapyak,
yvarig  merupakan  pembersihan ganjalan  langkah  Abdurrahman
Wahid. Yang perloe dicatat  khusus  adalah  bahwa dengan
muandurnya KH. 811 Yatie maka nner circle NU mulai  bersih
dari  kubu Idbam Khalid, KH. Tlyas Ruhiyvalb sendivi  dikenal
sebhage? seorang vang, sebagaimana Abdurrabman wahid, netral
dari tarik—menarik  konflik  lama-politisi. Ia banyak
digambarkan sebagal  seorang yvang low profile dam selalu
berfikir positive thinking. Sehingga kalaupun  tidak bisa
mendampingi dan mendukung Abdurrabman wahid sebagaimana KH.
Ahmad  Siddig. setidaknya tidak akan  menghalangi  langkah
Abdurrahman  Wahid, Sementara orang kedua di  Byuriah, KH.
Sahal Mahfuds pada umimnya memiliki cara berfikicr yang sama
dengan Abdurrabman Wahid, Dukurgan Sahal Mahfudz kepadanya
dirumuskan  dalam sebuah penilaian bahwa ia adalah  seorang
ekaseponen yang punya komitmen tingoi terhadap Khittah 1926
dan Juga memilikl wawasan yany lua%.gﬂ
Frose:s Muk tamer he-29  Mahdlatul Wlame  (NU) di

Cipasung Tasikmalaya, 1-% Desember 1994, telah diikuti

“Titat Tempo, 1 Februari 1992, h. 24,



secara  seksamas oleh  makbtamirin  maupun pengamat.  Sejak
sehelum muktanar  hingga pembukasn  yang dilakukan oleh
Presiden  Soebar to dan penutupan oleh Wakil Presiden, Try
Sutrisno, dinamika penentuan figuwr  kesgamaan  (Jjam’ iyah
diniyah) itu juga telah memperoleh perhatian  berlebihan.
Ferhatian terhadap kandidat FENU  mengalahkan  pemberitaan
dan perhatian terhadap masalah—-masalah penting lain, vyang
teranghum  dalam aktualisasi Khittah 1926 sebagai  tema
Muk tamar .
Tentu ada banyak alasan, mengapa fokus muk tamar NJ kali ind
tersedot kepada soal kandidat PBNU.EQ Spelulasi  kemunculan
bemball tokobh senior KH. DR, Idham Chalid dan upaya kubu
politikus (bukan lagil terbatas Kubua Cipete) untuk menguasail
Fepengurusan NU O di pusat —di satu sisi- denn  upaya-upaya
vntuk terutama smenyvingkivkan K.H. Abdurrabman  Wahid  dart
Jabatan  Ketua  Umam FEND —-dy sield lain- menjadi  alasan
penting bagi fokus muktamar.

Spekulasi  kemunculan  Idham Chalid ternyata  pupus,
karena hanyva mengantongi 1 suara pada tabhap pencalonan Rois

*UM@nQﬁHai becenderungan ekspoitasi sekitar kandidat
figur dalam jajearan FENU, sebenarnya juga tidak akan lepas
dari  kontritusi nedia massa vang  senantalasa  memberikan
poreid lebih atas persoalan ini. Seputar peliputan dalam
ik tamer lihat Nuruddin Amin, Muktamar NU dalam Liputan
Pers, dalam M. Fajrul Falaakh, et.al, Membanqun Budaya
Kerakyatan: Kepemimpinan  &Gus Dur dan  Gerakan  Sosial N
{Yagyakarta:Titian Tlahi Frese, 1997)
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Aam. Fendek kata, KH. Ilyvas Fuhiyat (250) suara dan KH.
Sahal  Mabfudh (101 suara) akhirnya dipercaya mengemban
amanat sebaqail Rais Aam dan Wak il Rols Aam untulk masa bakti
1994 /1999, Mamun tidak berarti masslab figur  PRNU kurang
menar ik untuk diitkati,

Di  tengah indikasi intervensi pihak luar dan aneka
maruver yarng menaeictkan dari Abuw Hasan (pesaing wtama KH.
Abdurrabman  Wahid), penentuan ketua umam  telah menyedot
perhatian luar biasa. kKetika pemilihan memuncak,  perolehan
suara 157 untuk Atchorrabman Wahid dan 136 untuk Abu  Hasan
meneganakan.  Gkhirnya, 17 suara untuk Fahmi D. Saifuddin

“herpindah’ be abdurrahman Wahid hingge meniadi 174 suara,

o an

-,
)

GUal a untul Chalid Mawardi "pindah"  Ke Abu Hasan
hipgga menjadi 1342 suara.

Akumulasi  suara Ak Hasan itu tentu  mudah  dibaca
sehagai koalisi kubuw politikus. Kemungkinan besar, fenomena
tersebut  dibace  cleh anggots empat  formatur  (Rais  Aam,
Wakil Rais fam, dan Ketua Umum terpilih, serta FPWNU  Jawa
Timur), rnamun tidak demikian dengean anggota formatur dari

Aceh. Karena ituw, dapat dipahami, mengapa tuntutan Abu

Hasan melaluil angogots formatur dari Aceh tidak terpanahi.

Chalid Mawardi  dan Al Hasan  tidak  ter— akomodasi
dalam komposisi  FENUD vang  ditetapkan formatur hagil
Muk tamar, Selasa 15 Desesher 1994, tentu JUga dapat

dijelaskan  dory  beinginan  buat  angguota formatur  untuk
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melakuban konsolidasi dalam tehap aktualisasi Khittah 1926.

Ini  Jjuge dibuktikan, dr. Fabmi D. Saifuddin tetap
dimasukkan sebagail Ketua Tanfidziyvah dan sejumlah nama baru
{kH. Wahid Zaini) ditempatkan dalam jajararn fungsionaris
untuk lima tabun mendatang.

Fenunjukan  nama-nama baru dalam jajaran  FBENU hasid
muk tamar tampak mempertimbangkan representasi  luar Jawa
(iika and Juga menjadi faktor menguatnya  dukungan  kepada
Abw Hasan, orang Jambi o vang  telah  lama  berbisnis  di

i 3O
Jakarta).QL

Hal itu sangat nyata dengan pencantuman Syeikh
Mukhbtar Muda Nasution (Sumat), Tuan Guru Zaini  (Martapura,
Kalimantan), KH. All Syibromalisl (SBulawesi), dan KH. Usman
Abdidin (Bima) dalam jajaran Mustasyar.
Di jJajaran  Syuriab  tercantum  mama-nama KH.  Baco
Sulawesl) dan KH. Mukeri Ghawith (Kalimantan) dan DR,
Sayid Agil Munawar {(Sumsel), sedangkan untuk  Tanfidziyah
terdapat, misalnya., Ir. Kiemas Madany Idrus (Sumsel),
Mubiyiddin Arubusman (Bima) ataw Ishartanto, SE (Sumbar).
Namun vang lebih  penting untuk dicermati  adalah
kombinasi uwlama-akademisi, lapisan tiga kelompok usia, dan
pengueaha dalam  jajaran  FPBENJ kali ini. tdntuk kategori

pertama, terdapat P EUEC T & TIE baru seperti D Nachrawil

&1Mﬁngvnai formas i kepengurusan FRNUD pada pereode inid,
lihat dalam lampiran.
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Abcussalam, K. Drs. Tilchah Hasan, DR. Said Agil dan M.
Fachri Thoha, Lo dalam jajaran Syuriyah, serta DR. cecep
Syarifuddin di Tanfidziyah. Untuk Lategori  kedua, antara
lasn terdapat Muhyiddin Arubusman dan Dre. Arifin Junaidi,
MEA.  Sedangkai Tehartanto, SE dan H. Imam Syafii adalah
pmngugahawpwngnﬁaha potensial  yang merailh  sukses  seCara
marcdiri.

Bagailmanapul, mungkin  tidak banyak yang bersedia
memahamil vondisi MY dewasa  ini dan tantangan Yang
ditiadapinya bheroaba mosyarabat dalam  tahapan aktualisasi
nilai khittah 1926,

Ketidak-puasan Abu Hasan tentu dapat dimengerti, baik
bila diukur dari biaya yang dikeluarkan untuk berkampanye
menjadi ketua wnum maupin dary kepentingan-kepentingan para
penduBEunganya. Ternyata kendabtipun sudab ter-akomodirnya
Feherapa nama diatas, masih belum cukup "terobati™. Hal ini
dapat kita lihat dengan dilakeanakannya Muktamar Luar Hiasa
(LK) pada tanggal L7 Januard 1994 oi Aorama  Hadl Fondok
Gede Jakarta, dan akhirnya melahirkan FENU tandingan.gl

Qampai Jdisind, mengamati peta hegemoni MU secara

Qﬁﬂagajmana Marniver varg dilakukean alet  Abu Hasan
dalam Muk tamar di Cipasung, e ta lahirnya KFPMU
(Koordinasd Foampinean Fusat Mahctlatul Ulama) sebagail  FENU
tandingan, tahbkan Choirutl Anam mﬁngkategmrikan aksi Abu
Hasarn  dengead crer ek E&n perigasaun Leamanan. lihat pada, Drs.
Choirul  Arraimn, Membanding Ulah BGPK Abu  Hasan (Surabaya:
Majalal Aulay 198 )
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lamal—lamat mengingatkan pada pola distribusi Lekuasaan
pasional para era demokrasi terpimpin yangg oitandal cengan
adanya  segitiga Gukarno-FEI-Angkatan Darat. Maka dalam NU
segitiga  Serupa Lurang-lebit juga muncul,  yany memiliki
sudut—-sudut abdurrahman  Wahid - kelompok politisi -
kelompok ulama. abdurrahman juga serupa dengan  Bukarno
petika ia tidak memiliki basis dukungan bhusus tertentu,
dar: lebih mengandalkan popularitasnya yang luas dikalangan
warga. Selanjutnya, boanflok dan persaingan antara belompok
politisi dan kelompok ulama membuat mereka secara sendiri-
sendiri  tidak  akan mampu mariyaingi  hegemoni Abdurrahman
Wahid Satu  lagi kemiripan yang terjadi pada segitiga
elkuasaan  Demakrasi Terpimpin kala Sukarno terus—~-menaus
berusaha menjaga keseimbangan antara Angkatan Darat dan PKI
untuk  mengamakan kekuasaannya. Namun analogi  tidak mampu
meroket ke atas menyaingi kekuasaan Sukarno, maka demikian
pulalah andai dari salabh  satu  anggota politisi atau
belompok  wlama runtuh maka yang lain akan mampy menggeser
Lekuasaan Abdurrahman Wahid. Rasanya mustahil pengelompokan
it akan  dapat hilang, sebab  kekuasaan bukan merupakan
lembaga tapl lebib sebagal barakter. Hanva saja Jika Ledua
Fubiy berar-henar bersatu dalam cebtuab boalisl yang valid,
maka  holenh jadi posisi Abdurrahman Wahid aﬁan goyah. Tapi
Lemunak dnan ekt agak kecil. Memang i waktu 1alu  seolah

terjadi hebomnpskan antar poltitisi dan kelompok ulama ketika
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Mahbub dan kawan-kawan berhasil melobi beberapa kyai senior
untuk menggeser Abdurrahman Wahid., Mamun kepemilikan mereka
akan  tuwjuan bersama, satu syarat penting sebuah koalisi,
sangat minim. Sehingga mesti diakui bahwa Abdurrahman Wahid
dengan segala kontroversialnya sampai saat ini masibh  belum

tertandingi dalam bursa begemoni NU.

Sehinga catatan akhir untuk bagian ini, pada
pertengahan 1993 sejumlah  tokoh  muda NU melemparkan

otokritik bahbwa NU akhir-akhir inil semakin cenderung elitis
dan kian jauh dari massanya. Lontaran pendapat orang-orang
seperti Mustafa Zuhad dan MM Billah ini lalu  mengundang

~
£

-
serangkatan tanggapan. Sunyoto Usman,”  misalnya menganggap

penilaian itu terlalu tergesa-gesa. Sunyoeto dengan menunjuk
beberapa program NU vang jelas-jelas diorientasikan kKepada
bepentingan warga seperti koperasi dan BPFR-BFR, yakni bahwa
NU masih memikirkan kepentingan umat. Rahwa ada di  antara
program-program dtw yang tereendst, babban stagnan, itu
lain woal.  Sementara  Faoung Marijanxj melilal bahwa
ancgapan MU elitis dte ada benarnya juga. Ia  mengingatkan
Bhatwa pesiliban pama Nahdlatul Ulama  ——hbukan Mahdlatul

Uimine b o i3 salomya-— menunjukkan bahbwea el rtisme adalah

Ounyoto Usman,  Masihkab NS Potensial Pomslis 7,
dalam Jawa Pos, 7 Juni 1993,

T4

SURacung Meragen e AN Andara Flitis dan Popalis, dalam
Jawa Pos, 2 Jum: 1993
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realitas  yang diharuskan oleh ajaran yang di anut MU, di
mana ulama memiliki kedudukan yang penting dan khas. Namun
dalam gerakan-—gerakannya, NU sudah pasti populis. Karena
ity Kacunag menyebutkan kecenderungan MU sebagal  Elitisme-

4 menilal senads dengan  Kacung.

populis, Arief Affandl
Hamya saja elitisme NU juga dilihatnya muncul  dengan
perilaku politiknya. Ragi Arief Affandi, perscalannya
adalab  karena pada saat ini NU masih herada pada masa
transisi  dalam  sebuah transformasl yandg Belum  usal dari
orientasi dan peran politik ke nonpolitik.

Terlepas dari  penilalan  para pengemat  ini, maka
ptokritik  tokoh-tokoh  muda  NU itu  dapatlah dipandang
sehagel pertanda  semakin matangiiya  komitmen terhadap
khittah. Sebab, salah satu pertimbangan NU  kembali ke
Fhittah adalah bahwa orientasi politik  yang berlebihan
ternyata telah membuat NU mengabaikan kepentingan warganya.
Nan  selama  sepulub tabwn Lt hrad teraetut  coba  untuk

dikoreksi.

R. PERSEPSI TERHADAP KHITTAH
1. Di Kalangan bsrga
Implikasi bahwa setelah kembali ke Khittah N

S

“‘\.]" ' . A [ S— N o o N 3 . .
erief  Affandi, i Transtarmasi vang FRelum Usal,
dalam Jawa Pos. 9 Jduni 1997,
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menangaalkan baju kepolitikan praktisnya dapat  segera
dipahami  oleh warga NU, namun tidak  demikian  halnya
dengan  implikasi  lailn Berupa netralitas NU O terhadap

ketiga orpol dan

warga  untuk menentubkan
arientasil politibnya sendiri. Kesulitan terutama  muncul
di  kalangan  wargs N yvang  awam  dan dengan tinghkat
pendidikan relatif,

Fada  dasarnya, warga NU vang peaternalistis  telah
terkondizikan woituk selalu meminta fatwa dan  petuniuk
deri uwlama  dalam menghadapl persoalan hidup mereka,

termasuk saat  menentukan  piliban politik. Adalah

Fecenderungan mereka antul selalu berboat dan bertindak

gsecara  kolektif dalam sebuah arahan vang Jjelas. Maka

sesunggubnys pesberian kebebasan bepada  warga  untuk
merien tukan il ihan politiknya sendirl adalah
bertentangan  dengan  pola  pikiv mereka  yang paling
esensial . Day intlah vang terdadi setelah khittah,
Fersoalannyea terasa Jebib sulit barena burang dari
tiga  tabun setelabh keputusan kemball ke khittah, warga
L Pracr Lee sudah merngg e obed an "Lebebasan” W arig
didapatnya dalam penila 1987, Rupa-rupanya  sebagilan
wed g PIEE Goee b ne e wsa as g e am SUEGEnE g tanpa
arahan  balob ot L, selangaga mereba terdorong  wantuk

Terus menssranya. Dalam botebks anilabh seoari Febetulan

skl ampaab el INUJ mendengunag-dengunagk an kampanye
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penggembosan FPF, sambil langsung maupun tidak langsung,
mernyerukan aqar warga menyeberang kepada  Golkar. Hagi
warga  yang kebingungan, tidak pelak inilab arabhan  yang
mereka cari. Dan efek arahan yang menyimpang dari garie
netralitas yvang telah dirumaskan itu ternyata tidak bisa
dikatakan singkat. Hinga saat inl masih  banyak warga
awam NI di daerah-daerah yang menmiliki tafsiran  hitam-
puttit terbadap khittah, babwa sudah  khittah  berarti
meninggalkan FRFP, masuk Gmlkar.35

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Bambang
Santoso Haryono di daerah basis-basie MU di Malang pada
akhir tahun 1989 menghasilhan besimpulan bahwa masih
banyak warga NUJ memiliki peresepsi negatif  terhadap
keputusan  politik Muktamar 1984, dalam  arti belum
mempunyal peresepsi  yang  benar  sesual  dengan Jiwa
keputusan jtu.gh Hal ini tidak terlepas dari  banyaknya
Kyatl NU  yvang  enggan  melepaskan  aktivitas politik
praktisnya dan  yang dengan  menggunakan  kewibawaannya
sebagal  wlama masih mencoba menggiring warga N untuk

mengiluti wikap dan perilaku peolitiknya.

SO awan e i Pl i sEun EHL.  Hasyim Muzadi, Fetua
Tanfideiyah  FRNU  Jawa Tinur di kantornya pada  tangal 28
Jurrd 1997, ’

STUihat Famterg Santoso Haryono, Pgrsepsi NU - Terhadap
Keputusan Folitik Muktamar Situbondo 1984 (Thesis 6-2
Fakultas Pasca Sarjana UGM, 1990)
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Haryano mencoba mngukur  persepsi warga ML
herdasarkan tiga variabel: orientasi nilai-nilai
keizlaman, militansi organisasi, dan  pendidikan. Dua
variabel pertama masing-masing dibagi dalan  kategori
kuat, sedang, dan lemah. Lalu variabel ketiga dibagi
dalam kategori pesantren dan non-pesentren. Salabh  satu
temuannya tentanng persepsi ke mana arientasi politik Pt
menurut warga  adalab eepertil teranobuam dalam tabel

sebagatmana ber ibkuats

Tabel 1. Perzepsi Warga tentang Orientasi Folitik Nub7

FPersepsl Marga NU (dalam %)

Latar be- Kategor! Hebhas Golkar (R o o FOI

lakang

Mrientasi K P W 45,21 T2 45 1,358

<
[
i
G
i
7
B
[ch
B3
a
[
I

48,79 20T 0,00
e 1 oam (. 47 B0 €L 00 4,00 2.50
b " a .

Mol barisg k. G ! 11,29 10,48 T, &4

O oge Q TTLCEA &, 74 105,732 O 00

an

DMisederbanakan dard Bambang Santoso Haryono, 1990,
Patwrl 0 (Lampuran) .
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51 L 13,15 29,73 56,76 0,00

Fendidik- Fet 24,84 40,95 34,49 0,00

AR Mon-Fst 3b,70 2

n
i
b
i
fu—y
»

f_‘x
en
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Tabel di atas menpunjukkan babwa sedikit  sekali
Warga vang memiliki  persepsi bahwa NU membebaskan
warganya untuk memilib sendiri orientasi politik merekbka.
Harya di  kalangan mereba  vyang memiliki militansi
arganisasl pada kategori kuat dan sedang,  yvang mereka
Yang menpunyal  pengetahuan dan pemahaman  vang  tinggi
terhadap  program-program NU, terdapat  mayoritas Wwarga
yang memiliki persepsi sesual dengan  vyvang diinginkan,
yadtu dengan  angka 72,58 % dan 77,57 Y. Sementara di
kalangan warga yang herpendidiban non-pesantren, mereka
yara memiliky persepst benar menunjukbkan angka 36,70 %.
Terbanyak dibandingkan dengan persepsi lain pada
Malandan  and, namn bukan mayoritas, Kelompok-kelompok
Tain  kebanvakan memiliki persepsi orientasi ke Golkar.

Seperti mereka  yvang meiliki  orientasi nilai-nilai

slaman kuat, 45,210 % manunujuk ke Golkar, disusul PPP
et o laluw dacalurban bebas sebanyak 21,62 %, dan pada
et an teraklityr, sepertl pada somua Felampok Lategori

Taat e menunouh pade FDT sebanyak 1,3% %, Undknya., justru

di kalangan  warga yvang  mempunyail Fategorli militansi

-
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arganisasi rendah persepsi bahwa warga NU  sebaiknya
menyalurkan aspirasi politiknya kepada PFF menunjukkan
angka cukup tinggi, vaitu sebanyak 56,76 %.

Banyak warga vang condong ke Golkar untuk sebagian
dapat dipandang sebagai indikator akan signifikannya
perngarub aksi eksodus sejumlab tokoh—-tokoh NU di FPP ke
Golkar  di tabhun 1987 terhadap pola pikir dan  persepsi
warga NU. Mereka yang memiliki kecenderungan  ini  pada
umumnya memberikan alasan babwa memilih  Golkar kita
tidak akan banyak mengalami kesuvlitan-kesulitan dengan
pemerintab untuk mendapatkan pelayanan dari aparatnya.EH

Sementara tentang FFF, kebanyakan (47 %) ternyata
menilainya bukan lagi partail Islam. Sedangkan  sebanvak
46 % memiliki persepst babwa PFPF masibh merupakan partai
Icslam, dan siszsanva sebanyalb 7 Y% menyatakan ragumragu.3q

Belanjutnya, meskipun pada umumnya warga NU dapat
segera mamabaml heputusan untuk meninggalkan kepolitibkan
porak i, freamare ternyata penilalan merebs terhadap
Eeputusan tersebul masih agak negatif, setidaknya sampai
b 19872, saat  herakbirnya periode sosialicasi
khittah.

Haryoro  menemuban babma hanya S3,5% % warga Y aric)

a2 . - oo
YL b oiod., h. 10D

A1 b iod., b, 107



mernvyatakan penilaian bahwa Feputusan MUY untuk
meningagalkan politik praktis adalah  kEeputusan yang
tepat. 34,4 % menilai bahwa heputusan  tersebut  sama
sekall  tidak tepat, darn sisanya yvang 12,1 % menyatakan
measih ragu»ragu.qo Angka  S3,5 ¥ yang menilai  tepat
memang  adalab yvang terbessr dibandingkan  dengan  angka
Tainnya. Namun  Jike diasumsikan  babwa semestinya N
Mampid menvamakan  persepsi seluruh warganya untuk
menerima secara  haik  keputusan  untuk meninggalkan
politik praktis 1itue, maka angka tersebut masih  dapat
diktatakan kecail. Alasan yang dikemukakan oleh mereka

vang menilai bahwa keputusan 1tu tepat adalah:41

1. Karena sebagal organisasl veng terjun  dalam
kegiatan  politik praktis, di mana  tokoh-tokoh
NUD O terlalu lama bergauwl  dengan politik  dan
herpola hidoup serha politik, tugas-tugas NU da
bidang bkemasyvarabatan  dan beagamaan banyah
terkesampingkan.

2. Seringnya  terjad: kemelut dalam tubuabh NU yvang
disebhalbdan oleh’ persaingan untuk menjadl

primptoan dengan btujuan mendapathkan fasilitas

My poiod., b 117

91 b i d.. bl 117
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dari pemerintah atauw untuk mengarahkan jalan ke
kursr DPFRAMPE saupun, dahulu, eksekhutif.

3. NU sebenarnya kekurangan kader—-kader
profesional sehingga tidak dapat mempertahbankan
kekuwasaan politik yvang diperolehnya. Hal  ini
membuat  bkedudukan NUY meniadi  lemab sekaligus
menjadikannya  sebagal permainan dalam  arena

politik praktis,

Sementara moreka yang menitlal tidak tepat agaknya
didagari oleh pemikiran bahwa banyalk  keuntungan  yarng
terpaksa ditingasllkan MU setelah tidak lagil berpolitik.
Ttu berarti, bagi mereka khittah sebenarnya membawa
Jerugian bepada MU FPola pibkilr semacam iny dikritik oleh
e sasaae Menuruatnva, adanys sementara kalangan, babwa di
dalam NI sendivri, yang menilai NU O mengelami kerugian

cetelah khittab adalabh karena mereka melihat kondis Nt

setelab hesbald ke Khitlah dengan "hacamata INTelai
R g
khlttah.‘*

fpapurn,  angka-angka dioatas  yeng o mengoambarkarn

masth sk oya warga yvang merpuryal persepsl cendarung

pegatat teroyeta Blan menguatbarn asumsl babws mosa yang

.

Pevrensads dengar KHL. ITmror Hameat, Fetua

APl Joeea Vi di kanbornya pada Tang

Ll
Juged Ees
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telah  berjalan sebenarnya  masibh  belum  memadai  bagi

snstalisasi khittah di kalangan mereka.

e DL KMalangan F1i¢

Di eamping pada kalangan wargs yang relatif AWEM
perbedaan  persepsi juga muncul di kalamgan elit N,
Mamur di antara kedua macam kerancuan persepsl tersebat,

terdapat perbedaan-perbedaan calam hal penyebab

timbulnya serta akibat yann dibawanya. Jika dikalangan

warga  tiadanya keseregaman persepsi terwtama  berkaitan
dengan pemahaman  mereka yang belum tepat, Yang lenih
Jauh herhuluw  pada =zosialisast khittah  yang belum
memadal ,  maka i kalangan elit  kevagaman  ituw timbul
lebih dikarenaken perbedaan kepentingan mereka masing-
masing. Dengan tu)an memudahkan pencapaian
kepentingannya, banyak diantara mereka vyang membuat
penafairan sendiri-cendirl  tentang  khittah. Dengan
demikian  keaneka-ragaman penafsicran terhadap khittah
memang berbanding lurus dengan kepentingan parsial vyang
muncul.  Artinya, semakin banyak kepentingan, semakin
bheragam  puli persepsi  vang  timbul, Sedemikian rupa
karelasi Ltu sehingga silang pendapat yang ada selalu
dibarngur di stas dasar homitmen terhadap khittah.

Namw 30 e daiperbatiban  dengan  cermat, 5 @Ml &

peerex langan  bepentinaan venyg ada akan ditemukan polanya
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dalam peta konflik "tradisional" NU vang  berkutubkan

"ulama" dan "politi . Mereka  vyang tergolong dalam
Felompok  wlama non-politik menganggap bahwa bembali ke
Ehiittah  berarty  sama sekall kembali ke pesantren  dan
meninggalkan semua bentuk orientasi politik, Sementara
pada uwiung ekstrem laannya balangan politisi menghendak i
ager NI tetap berpolitik praktis. Masing-masing Felompok
i sering sekaldl antara catu dengan lainnyea METTY €1 g
dan menuduh merela di o seberangnya sebagai tidak memabiami
Lhattat, cambdi ]l sesehals: Bl saman o ama mengarahkan
sSerangannya pada belanpok moderat yvang  muncul sebagal

ta wuntinnya dacitrakan

arve baru di N pasce 1984, vang
provctia Foaur Abdvr e whman wabid. Dan aeskipuan beduanya
cama—sagna tidak tepat  dietinjaw dari  semangat YENQ
harvmusk an tahun JW84,43 FEERL Masing-masing  selalu

membancuan BATIAMERT Y &I sangat honseptual untuk

mesaber ki dustiftibkac: iagd pera T el ranny e terhadap
Fhattah,

KHL As’ ad Syamsul Arifin missalnye, suatu ketika
men b bar babiwa "masih  banyak  pahdi ... yang e lum
meviibey At medina bembadl i ke khdittalts ... yang  kyai,
semangat  khittah,
adalal qarie  tengabh  antara hedua

di atas, akan i gasbarkan lebih jaub
s lan rabtnyee du e lal ang,

NG Furang 1

proct sy

TSRV -

alam
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m@ﬁqambang_ﬂ7
Meakipun secara wiam perbedaan persepsi  mengikutil
alur ulama versus politisi, namun di dalam masing-masing
ke lompok Itupun sebenarnya verap rerads s
perbenturan  pendapat, yang paling Jjelas terdapat di
kalangan vang disebut terakhir. Contobh vang sangat mudah
untuk diambil adalah tentang sikap mereka terhadap PPP.
Mahbuts  Diunaedi misalnya, adalah orang yang menganggap
bahQa untuk benar-benar membuktikan  komitmen  barunva,
maka MUY harus kelusr dari PPP, dan menunjukkan babwa
partal itu akan berbeda sekalil setelah ditinggalkan NU.
Karena itulah ia melakukan manuver politak yvang  begitu
mengesankan  di seputar Pemilu 1987. Lalu Yusuf Hasyim,
betika NU secudah tembali kepada khittah, berarti telah
bercerai dengan FPF, sehingga "menengok" saja ke FFFP
adalah haram.¥ Akan tetapi mereks yang masih tetap di
FFF rupanya  terus  meneguhkan diri dengan —
defensifnya, sepertl KH. Syamsuri Badawi yang menuding
hahwa merera vang dengan alasan khittah meninggalkan FFP

dan memilih Golkar sebenarnya "tidak kembali ke  kKhittah

48Lihat Nuddin Lubis, Jangan Berlarut-larut dargs N
Mengambamsg dalam 8. Sinansari Ecip (ed.) NUJ dalam
Tantangan (Jtakartsa: Fenerbit al-Kauwtsar, 198%), h. 37-46.

4qﬂetapa tidak konsistennya Yusuf Hasyim, terkesankan
begitu  jelas bahwa ia di kKemudian hari  kembali  merambab
alses ke PRP.
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tetapi kembali ke hhintah (isi parut)".qq
Jika perbenturan  kepentingan dan persilangan
persepsi  itu  bherpagar cukup Jjelas, barangkali tidak
terlalu menjadi persoalan. Namun kalangan elit NU o ini
pada umumnya adalah mereka yang memiliki masa pendukung
i belakangnya, dan dengan penafsirannya  masing-—-masing

banyak di  antara mereka  yang melakukan distorsi

S0

informasi  Jdi mana-mana.v Dan seperti disebuthkan pada
baglan  terdabulu, hal inilah  vang  turut membelokkan
peresepst  di kalangan warga dari garis yang seharusnya.
Bahkan aparat pemerintab di tingkat bawah  banyak pula
vang terkena imbasnya.

Di  samping itu, penafsiran di kalangan ulama NU
sendiri  bahwa NU harus sepenubnya kembali ke pesantren
sehenarnya adalah paradoksial terhadap elan politik vang
sedemikian  rupa terbentuk dalam watak kebanyakan elit
NLE.  Keengganan untuk menyadari bahwa dengan  khittahnya

MU masib dapat berpolitik meskl dengan makna dan dimensi

haru vang herbeda daripada sebelumnya hanya berarti
penekanan vang herlebihan terhadap elan itu, y&ang

mernyehabkan lalu  berusaba, mencari exhaust lain. Di

B0 i hat Tempo. 11 April 1987,

LA

lﬁehagazmana wawanuara Fenyusun  dengan KH. Impan
Hamzah,. Ibid.



sinilah kiranya dapat dijelaskan mengapa banyak ulama NU
terutama di daerah-daerah yang cenderung untuk membangun
kedekatan  pribadi dengan  inti  kekuasaan baik pada

tingkat lokalnya masing-masing maupun di tingkat pusat.

C. KONSEKUENSI DRGANISATORIS INTERNAL KHITTAH
Feputusarn  Muktamar 1984 tentang  khittah NU tdalam
salah satu bagiannya menyebutkan bahwa,

Karena pada dazarnya Mahdlatul Ulama adalah Jam’ iyvah
Dindyah  vang membawakan faham keagamaan, maka ulama
sebagal matarantai peembiawa faham  Islam Ahlussunnah
wal Jamaaly  selaly ditempathyan seliagat pengelola,
pemgenda}j,ﬁipengawaﬁ dan pembimbing utama Jalannya
trgantsasit, ot

E

Pathies ama o Qanit sas i yang secara  hartfiyabh herarti
Kebarnghitan  Mana  Lelah menggambarkan kedudukan sentral
Farea wlama di sita, adalah jelas. Namun bahiwa Muktamar 1984
merasa  perle  secara eksplisit membuat penegasan kemball
tentang  hal ttue adalah didasari tujuan yang cukup  jelas
pula.  Seiak pada tahun 1957 SRCara resmi menyatakan diri
sebagai partai politik, peran ulama dalam NU sedikit demi-

sediklit  tersisih  dan mulai tersaingi  kalauw tidak holeh

mengatakan terungguli, oleh peran kelompok politisi. Mak a
Letika RiL) Fembali =) Khittah, dan: memutusk an

SR ihet Kepatusan Mokt amar XVIT NU No.  O2/MNU-27 /1984
Tentang Khittah Mahdlatuyl Wama, Butir 7.
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ditinggalkannya politik praktis, pengembalian otoritas
tlama dalam Lepemimpinan NLI menjadi salah satu
konsekuensinya. Konsehkuensi ini memberi  Muktamar 1984
sebuah sebutan retoris sebagai "kebanghkitan kembali ulama”.
Sebuah retorika bersirat harapan yang bingga sekarang belum
Juga berhasil, untuk tidak menilainya gagal terwujiudkan.

retidak-berhasilan ity uwrtitk sebagian dapat
diyelaskan karena di dalam M) saat  ini ternyata sedang
berlangesung dua macam proses yang satu sama lain sebenarnya
agak berlawanan.  Di osatu sisi NU dngan mengembalikan
altaoritas ulama dalam teras kepemimpilnannya,  yang berarti
babma ulama sebagai kelompok elit kembalyl senjadl  pembuat
Febijakan utama vang nyaris tidak dapat dibantah seperty
larim terjadi pada abar budays NU. Sementara pada sisi lain
NU  Juga menunujukkan keinginan untuk  mewujudkan  kehendak
demokratisasi masyarakat  yang akan dimulai  dari kontehks
makira  NU.  Cocern pada  demobkratisasi  yang menseyogyakan
mebarnisme botdom-up Jecassion meking itw tentu tidak  dapat
dikatakan  sezalan  dengan upaya pemberian otoritas penuh
Lepacia  vlama yaong wmen)adibers Fepubugsan  organisas sErlalu
menagal iy dar boabas ke bawab, Yarg diperlukan NU O akhirnya
acddalabh membuat pola yvang tetap agear kedua proses itu bilea
berjalan  sekelious dengan selaras. Namw yang  selama  ind
terjadi, keduanya selalu berjalan susual-menyuasal.

Tahun 1984, proses  pengembalilan otoritas ulama



dimalal di Muktamar Situbondo. Twiuan inl diamaenkan dengan
dibuwatnya tata cara baru dalam pemiliban  pengurus  dengan
konsep Ahlul Halli wal-'Agdi. Konsep yang berasal dari  ide
KH.  Ahmad Siddig ini semula tidak begitu disukal oleh
kalangan muda NU, yvang menginginkan tata-cara lama bherupa
pemilibhan formatur dan selanjutnya memilih  pengurus  satu

| -4
el

per-satu  tetap digunakan.®© Dalam tata cara baru itu

ditunjuk  KH. As ad Syamszul Arifin sebagal ketua, dan dia

.-
LY

selanjutnys  menunjuk  enam orang  kyal seniar  lainnyva.®
Ketua dan  para anggota Ahlu halli wal-"aqdi  inilah  vyang
Femudian menyusun kepengurusan M.

Bahwa kesudian ada politicking yvang diwarnail vested

interest tertentu dalam mekanisme semacam Ltu agaknya sudah
dapat didugea. Kamposisi pencuariie baru, Fhususnya

Tanfidziyah, vang dibentuk ternyata tidak sesual dengan
aspirasi kelompok muda NU, yvang sebelumnya telah mengajukan
usular formasi  hepengurusan pada ahlul  halli  wal-'aqdi.
Beberapa figur yang diharapkan duduk dalam pengurus harian
turun ke  pengurus  pleno, atau sebaliknya. Yang paling

|

mesnope Juth an pada jabatan Sekjen diletakkan Anwar Nurris,

&z '

“ULihat Ariet Mudatsir, Dari Situbondo Menuiju NU BRaru:
Sebuwah Caltatan Awal, dalam Prisma MNomor Ekstra, 1984, e
140, .

Saktu itu KH. Asad menunjuk KH, Ali Maksum, KH.
Masykio, KM, Siansuri, KM, Hasan Ahlmad, kKH. Romli, dan  kH.
Roffi Mahfud: =ebagal anggota.




vang dekan  dengan KH. As’ad Svamsul Arifin. Ia adalah
merupakan  orang vang belum begaitu dikernal dalam arus  baru
kelampok  muda  NU, dan kurang dapat digoelongkan sebagai
ek seponen Ehittan., - Namun Fendati Anwar  MNMurris dinilad
bk an arang yang  tepat  untuk  menduadukd Jabatan di
Tanfideiyah, Fkeputusan  tersebut  mesti  diterima. Sebuah
gambaran  betapa upava agak ekstrem bagil pengembalian
otoritas ul ame sehenarnya terimplikasikan kurang
teraktualisasikannya aspirasi vang datang dari bawah.

Jika komitmen untuk mengembalikan peran ualam  pada
PO sl vang  semestinya  lalu dimanifestasikan zebagal
dibtmbanya  kesempatan bagil kelompok ulama  untuk menguasai
semta  strubktuwe kepenguwrusan N, hal inid tentu saja  akan
menimbulkan  reaxksi-balit  yang menghambatnya.  Upaya  vang
terlalu ekstren ke arah 1t lalu, oleh arah baru NU,  mulail
ok} biawda e titik moderat, sekaligus dalam alur
demcakiratisasi B Fada Muktamar 198%, Abdurrabhman Wahid
ey bieasd | merdesak ban thaa uanulan perubiahan yang cubkup
periting. Fertamo, iy ubahnya mekanisme pemilitian pen Qrare
bigorat. Qiaetam  ahbilod brael 11 Wal-"agdi ditinggalban ey

digunakan  sodel foarmatur terpilibe. Dalam cara ini,  memang

S tngh o desgan Ghafdar Rabiman dan Tohwan Sam, dua
Orang yang  gecars bherturgt-turut menjadi Sekjen setelah
Brvwear Hlore e, vang pada tahun 1984 turut amhbil bagian dalam
Majells 4.

A
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tokoh seperti KH. As’ ad Syamsul Arifin untuk mengendalikan
csendiri proses  pemiliban pengurus Jadi berkurang, dan

dialihkan kepada wtusan wilavah—wilayah dan cabang-cabang

e
vt

gecara heseluraban, Fedua, dilakukan perombakan terhadap
AD/ART MU, dimana mustasyar yang sebelumnya menjadi lembaga
sendiri disubordinasikan ke dalam lembaga Syuriyah. Rupanya
anngota Mustasyvar banyak melakukan tindakan yang berada di
luar  kbewenangannya, sehinaos dengan diletakkan  di bawah
Syuriah, pelaksanaan  tugas mereka akan selalu  berada di
bawalh hoordinast Rails Aam.

Ferombakan ini  praktis mesbawa Fabungan antar
struktur dalam NU semakin mendekati  bentuk  ideal. Fada
prinsipnya, zecara formal lembaga tempat kiprah uwlama di NU
adalah Syuriyah, yang merupakan pimpinan  tertinggi. Jadi
sghenarnya upaya Y amg cangat tepat cgdalam rangka
pengembalian peran Svyuriyabh sangat jeubh dari  apa  vyand
diatur secara mentereng dalam pasal 30 ART  NU tlahwa
Syuriyah adalah "pimpinan tertinggi vang berfungsi sebagail
pembina, pengendall, pengawas dan penenetu  kebijaksanaan
Qyuriyah. Dominasi Tanfidrivah ini sebenarnya bukan sesuatu
warig terlalu mengherankan, mengingat lembaga inid sebagal
pelaksana harian jalannya organisasi sudah  tentu adalah

irgoungan dengan persoalan ekstern, e

pertama s

‘f'n\{‘\l

ihal Tempo. o Desember 1989
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Larenanya memberikan respons  yang lebih  awal daripada
Syuriyah. Ttulah sebabnya Tanfidzivah selalu tampak lebih
menonjol.

Namun  kelemahan pada siel Syuriyah sendiri  bukannva
tidak ‘menjadi pebyebaly bagi perscalan di fungsi itu. Yang

paling sering dikritik  oleh kalangan  wlama  NU o sendiri

pi

adalah, orang-orang di Syurivah pada umumnya kurang  mampu
mengantisipasi permasal ahan YENG berkembang dalam
masyarakat, antara lain akibat pwenafsiran vyang terlalu

tekstusl terhadap kitab-kitab kuning yvang menjadil acuan

mereka. Ketidak-mampuan  ini  sedikit banyak akhirnya
menimbulkan rasa inferior  Syuriah berhadapan dengan

Tanfidziyabh,

Empat tahburn  sebelum  Muktamar  krapyak, kelemahan
Syauriah itu dibicarakan dalam sebuah halagah Syuriyah  saat
berlangsung Konperensi Wilayah NU Jaws Timuwr di o Lumaiang.
Dalam halagah tersebut merekomendasikan:

1. Fidang kedlmuan vana perlu dimiliki Syuriyah NU adalah:
a. Ilmu Naglivah, meliputi Agidah, Syeriah, dan Akbhlag.
b Tl Faunivali, merl putd Al bemasyarakatan
(politit, ekanomt dan budaya), ilmu sejarab, dan 1lmu
MENIE 3 Q06T .
2o Sakap vang perlo dimaliki Syariyvabe

& RBerwawasan rabmatan 111 -«lamin sesual dengan risalah



rasul.

b Tasamuh, tawazun, dan tawasuth, sesuai dengan khittah
1926,

C. Memiliky kepedulian terhadap perkembangan masyarakat
dan lingkungan hidupnya.

do Tengoap dan mampu merspons setiap tantangan yvang  ada
di masyarakat.

#. Memilikay sibtap kepeloporan, berani melakukan  hal-hal

bBaruw yang lebih maslahbatb.

S Kemampuan ber organisasl Gyuraahs
a. Memilikl kemampuan meminpin dan mengelola  organisasi
sebagal sarana uituk mewwiudban cita-cita jam iyab.
b, Mampu memberikan pemecahan praktis terhadap masalah
yang timbul dalam masyarakat.
¢. Mampu menjabarkan dan mewuiudkan tanggung-jawab agama
dalam setiap perkembangean yang terjadi.
d. Memiliki kemapuan membaca perubahban dan kecenderungan
yvang terjadi dalam organisasi maupun masyarakat.
2. Mampu menbina hubungan dengan berbagai  pihak, be
dalam maupun ke luar.
Sltan  tetapd asetelah  hampir lima tahun berjalan,
rumisan Ltu ternyata tidak bherhasil  memberikan perubahan
vang  terlalu  bersrti. Terlebib setelah meningoelnya  KH.

Shimad Siddig, Syvuriyvah jadi terasa kembali sulit meletakkan



diri pada superioritaz yvang semestinya. Sepeninggal kM.
Ahmad  Siddig,. praktis tidak ada figur uwlama  Syuriah  vyang
memiliki kualitas pribadi cukup untuk  manmpu  setidakinya
merngimbangi Abdurrabman  Wahid di Tanfidziyah.

Di samping masalah hkualitas personel  di atas,
meb an i sme pemiliban anggote  inti FPEMU agabknya dapat
dipandang sebagal penyebab lain sulitnya pengembalian
SUEMas i Syuriah . we L auipaar tidak terlialu menentukan.
Froses  pemilihan Rais dam dan Ketua Umun Tanfidzivabh  yang
cama-zaima dilakukan secara langsung, sedikit banyak tentu
menimbulkan efek rasa besepadansn antara keduanya.  Karena

itu Talu  auncul pemi b oiran tentang perubuahan tata cara

pemnilihan  pengurus,.  Femilihan pasti bukan kemball  pada
konsep ahlulhballl walw’aqdi varig mengandalkan otoritas elit
byvail  senior dan terkesan kurang demokratise.  Gagasan  yang
el bver L ek angrarn tampakbnya adalat Jalan  terngah  antara
mekanieme  abhlul  hal il wal-"agdy dan pemilihban langsung.
Yabni,  cubup para pengurie Sywrayah o saja yeng dipilih
secara  langsung  dalasn muktamar. Lalu Syariyvah yang  telah
terbentuk ik bereidang  wituk memilih Fertita Umum
Tanfidsiyah. Gagasan inil memang tampak cukup menarik, tapl
rupartya masch belun bdss diterapkan. Ketika hendak diuji-
cobakan dalam konperensi Wilayah MU Jawa Tengah pada  bulan
Fypn il 1994, komsep and ditolak oleh sehagian besar  peserta

Lowiferensi veanog justru masih menginginkan ketuas Tanfidziyah



FW NU dipilih langsung.ﬁﬁ

SEmEn tar ttu sebuah  gagasan  lain yang cukup
mengeiutkan  datang  dari Abdurrabman Wahid. Dalam sebuah
seminar,  acngemubkakan  pemikiran  tentang perampingan
ardganisasi  NU. Salah-satu bagian dari gagasan perampingan
itu adalah penghapusan  jabatan  Ketua U, Ferubahan
semacan e dimalsudkan untuk menghilangkan dusalisme

. , ; o 57
Fepenipinan  antara Syuriah dan Tanfidzivah. Namun , apada
vang - ditemubakan  oleh Abdurrahman  Wabid ternyata  tidak
dapat  terealieir dalam Muktamar 1994 kemarin., Ferubahan
ARYART  abbirnya tidak terjadi. Mamun sebenarnys  apa  yang
dikemubakan  oleh  Abdurrahman Mahid, sudah terkompensasi
dengan rapat-rapat intern yvang secara periodik dilaksanakan
dalam NU. Rapat intern pengurus Tanfidrivah, Syuwriah secara
sendiri-sendiri, maupun  bereama, sebenarnye  telah dapat
meminimalisiy superioritas Tanfidrivah di atas 8yuriah.58
Hagaimana mekanisme pertangouna-jawaban peErjalanan MU dalam

kepengurusan

Tanfidziyvah yang secara wmum disampaikan para

57Nawancara Fenyusun dengan Dre., H. Ali Maschan Muesa,
Wakil FKetua Katib Byt iah FUNU Jawa Timur di hediamannya
tanagal 26 Juni 1997,
= F’z o - - 5
Trmeminar dimeksud adalak Peranan Pesantren  dalam
Meninghkathan Feos Kerja di Cireborn tanggal 18 Juni 199,
Paibet pade Aula, Juni 1943 ‘

[N . . o
J?h&p&rtx dikemukakar oleh Dre. H. Ali Maschan Moesa dalam
sl Wawar o ara dengan pernyusan di kantor dan Yediamannya

pada tangygal D1 Juni 1997,

i~



forum  muktamar .  tidak akan  juga mengurangi kewibawaan
Syuriah apabila ditopang dengan kemampuan individual
masing-masing. Senioritas dan kapabelitas pengarub  seorang
Ketua  Umnum Syuriah. sebenarnya harus dipertimbanghkan cemi

rembalinya kebangkitan ulama dalam MNahdlatul Ulama.




